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Abstract: This research aims to examine the satisfaction of marriage among
individuals with speech-impaired partners. The method employed in this study is
qualitative with a case study approach. The subjects in this research are three
individuals with speech-impaired partners. The instrument used in this study is a
marriage satisfaction questionnaire developed by the researcher based on the
theories of Fowers and Olson (1993) and Papalia, Olds, and Feldman (2008). The
questionnaire covers aspects such as personality, communication, problem-solving,
financial management, leisure activities, sexual relations, children and parenting,
family and friends, roles in the family, religious orientation, as well as factors like age
at marriage, educational and income background, religion, emotional support, and
differences in expectations. The results indicate that 9 out of 10 aspects influence
perceived marital satisfaction, and 4 out of 5 factors also affect perceived marital
satisfaction. Regarding communication, it is divided into verbal and non-verbal
Verbal communication does not affect perceived satisfaction due to the speech
impairment of the partner, while non-verbal communication influences marital
satisfaction based on the observed behavior of the partner.

Keywords: Marriage, Marital Satisfaction, Speech Impaired

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kepuasan pernikahan pada
individu yang memiliki pasangan tuna wicara. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini
adalah tiga orang individu yang memiliki pasangan tuna wicara. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kepuasan pernikahan yang disusun oleh peneliti
berdasarkan teori dari Fowers dan olson (1993) dan Papalia, olds, dan feldman (2008)
yang terdiri dari kepribadian, komunikasi, pemecahan masalah, manajemen keuangan,
aktivitas waktu luang, hubungan seksual, anak dan pengasuhan, keluarga dan teman,
peran dalam keluarga serta orientasi agama, kemudian ada Faktor usia saat menikah,
latar belakang pendidikan dan penghasilan, agama, dukungan emosional dan perbedaan
harapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 dari 10 aspek mempengaruhi kepuasan
pernikahan yang dirasakan, juga 4 dari 5 faktor ikut mempengaruhi kepuasan
pernikahan yang dirasakan. Pada komunikasi terbagi menjadi 2 yaitu verbal dan non
verbal, komunikasi verbal tidak mempengaruhi kepuasan yang dirasakan dikarenakan
pasangan ada tuna wicara sedangkan komunikasi non verbal mempengaruhi kepuasan
pernikahan yang dinilai berdasarkan perilaku yang ditunjukkan oleh pasangan.

Kata kunci: Pernikahan; Kepuasan Pernikahan; Tuna Wicara
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Pendahuluan

Pernikahan merupakan suatu hal untuk
menciptakan komitmen secara emosional
dan diakui oleh hukum dari dua orang
manusia untuk berbagi keintiman emosional
dan juga fisik, selain itu pernikahan juga
dilakukan untuk menyatukan dua keluarga
dan memperluas jaringan sosial antar satu
dan lainnya (Olson, DeFrain dan Skogran,
2014). Secara umum pernikahan yang sering
terjadi yaitu pernikahan antara individu
normal dengan individu normal, namun
bukan berarti tidak ada pernikahan yang
terjadi  jika  individunya  merupakan
penyandang disabilitas. Hal tersebut tidak
menutup kemungkinan bahwa individu
dengan Kketerbatasan tetap berkeinginan
membangun rumah tangga, dan memiliki
keluarga yang bahagia (Lestari, Iswandi dan
Nasrudin, 2022).

Undang-undang nomor 8 tahun 2016
menyebutkan bahwa penyandang disabilitas
merupakan  individu  yang  memiliki
keterbatasan baik secara fisik, intelektual,
mental maupun sensorik dalam jangka
waktu yang lama untuk berinteraksi dengan
orang lain, serta mendapatkan hambatan
untuk berpartisipasi secara efektif dengan
individu lainnya. Ada berbagai macam
disabilitas salah satunya yaitu tuna wicara.

Muslimah (2014) menyatakan bahwa
tuna wicara atau biasa dikenal dengan

gangguan bicara merupakan suatu gangguan
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dalam berbicara yang mengakibatkan
ketidakmampuan pengucapan secara verbal,
sehingga menyebabkan gagalnya individu
untuk dapat berkomunikasi dengan baik dan
jelas. Ketidakmampuan berkomunikasi ini
dapat menyebabkan kegagalan pasangan
dalam memenuhi hak dan Kkewajiban

sehingga sering sekali ~menimbulkan

kesalahpahaman antar keduanya.
Dikarenakan pernikahan ini terjadi pada
pasangan tuna wicara dan normal, hal ini
menyebabkan kegagalan komunikasi pada
pasangan yang dikarenakan oleh salah
satunya memiliki hambatan dalam berbicara.

Menurut Burleson dan Denton (1997)
keterampilan komunikasi pada pasangan
merupakan penentu utama dalam kepuasan
pernikahan, penelitian menunjukkan bahwa
masalah dalam komunikasi menjadi sumber
utama kesulitan antarpribadi, sebagian besar
masalah dalam pernikahan berasal dari
kesalahpahaman dalam komunikasi sehingga
menimbulkan frustasi, dan rasa marah ketika
harapan serta keinginan yang tidak tertulis
tidak mampu terpenuhi.

Kepuasan (satisfaction) berasal dari
dua bahasa latin yaitu satis dan facio yang
artinya cukup dan melakukan, sehingga
dapat bahwa

disimpulkan kepuasan

merupakan pemenuhan  suatu

upaya
kebutuhan atau menjadikan sesuatu secara
memadai. Kepuasan juga dapat didefinisikan

sebagai persepsi terhadap sesuatu yang telah
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mencapai harapannya, untuk itu seseorang
tidak akan pernah merasakan puas apabila
persepsi yang ia miliki lebih besar dari apa
yang ia dapatkan (Irawan, 2003).

Veronica dan Afdal (2021) menyatakan
bahwa kepuasan pernikahan merupakan
penilaian secara subjektif yang dilakukan
oleh masing-masing individu dalam suatu
hubungan pernikahan terhadap kualitas
secara menyeluruh tentang pernikahannya
dan juga merupakan hal utama atau puncak
dari kebahagiaan dalam pernikahan yang
dirasakan oleh pasangan suami istri
tersebut. Kepuasan pernikahan merupakan
didalam sebuah

bagian  terpenting

pernikahan yang mana rasa puas ini
bukanlah suatu hal yang bersifat statis
melainkan hal yang dapat berubah sewatu-
waktu (Veronika dan Afdal, 2021).

Menurut Fowers dan Olson (1993)
kepuasan pernikahan ialah  perasaan
subjektif yang dirasakan oleh pasangan
suami istri serta berkaitan erat dengan
aspek-aspek yang ada dalam pernikahan,
yaitu perasaan bahagia, rasa puas terhadap
tersebut, serta

pernikahan pengalaman

menyenangkan dilakukan  oleh

yang
pasangan tersebut. Kepuasan pernikahan
merupakan salah satu hal yang berperan
penting dalam keberlangsungan rumah
tangga, karena rasa kepuasan ini dapat
membuat pernikahan bertahan lama dan

memperkecil kemungkinan berkeinginan
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untuk bercerai, individu yang merasakan
puas pada pernikahannya lebih cenderung
merasakan kebahagiaan dan dapat memiliki
kualitas  kehidupan lebih  baik
(Muslimah, 2014).

Menurut Muslimah (2014) pernikahan

yang

yang terjadi pada individu yang memiliki
pasangan tuna wicara dapat menyebabkan
terjadinya hambatan dalam berkomunikasi
yang terjadi dalam hubungan pernikahan
tersebut, yang mana menurut Burleson dan
Denton (1997) komunikasi itu merupakan
penentu utama dalam mencapai sebuah
kepuasan pernikahan. Hal ini mungkin dapat
menghambat pasangan dalam mencapai
dikarenakan

kepuasan pernikahan

terganggunya aspek komunikasi, namun
bukan artinya pernikahan mereka tidak bisa
mencapai sebuah kepuasan, untuk itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut, apakah
aspek-aspek serta faktor-faktor yang ada
mampu menutupi kekurangan pasangan
dalam komunikasi sehingga mereka mampu
mencapai sebuah kepuasan dalam
pernikahan, atau mungkin sebaliknya.
Metode

Metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif

penelitian dengan

pendekatan studi kasus. Menurut
Herdiansyah (2015) studi kasus merupakan
suatu model yang berada dalam ranah

kualitatif yang terperinci tentang individu
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atau suatu unit sosial tertentu selama kurun
waktu tertentu. Studi kasus merupakan
suatu model yang bersifat komprehensif,
intens, memerinci, dan mendalam, serta
lebih diarahkan

sebagai untuk

upaya
menelaah masalah-masalah atau fenomena
yang bersifat kontemporer atau berbatas
waktu (Herdiansyah, 2015).

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan salah satu teknik sampling

yaitu non random sampling dengan jenisnya

Subjek penelitian adalah sumber
data yang dapat dimintai informasinya
secara akurat sehingga menghasilkan data
yang berkualitas baik, subjek penelitian
sangat mempengaruhi hasil penelitian secara
menyeluruh (Herdiansyah, 2020). Subjek
dalam penelitian ini individu yang memiliki
pasangan tuna wicara yang berjumlah 3
orang. Penelitian ini dillakukan di Kampung

Durian dan Tualang Cut Aceh Tamiang.

Teknik analisis data yang digunakan pada

purposive sampling. Purposive

teknik

sampling penelitian ini yaitu teknik analisis data

merupakan penentuan  subjek (Milles dan Huberman, dalam Herdiansyah

berdasarkan kepada karakteristik yang 2015).
dimiliki oleh subjek sesuai dengan tujuan

dari penelitian yang akan dilakukan.

Hasil

Hasil penelitian ini mengungkapkan gambaran kepuasan pernikahan pada individu yang
memiliki pasangan tuna wicara. Peneliti ingin menggali bagaimana kepuasan pernikahan yang
dirasakan oleh subjek yang ditinjau melalui aspek, yaitu 1) kepribadian, 2) komunikasi, 3)
pemecahan masalah, 4) manajemen keuangan, 5) aktivitas waktu luang, 6) hubungan seksual,
7) anak dan pengasuhan, 8) keluarga dan teman, 9) peran dalam keluarga, 10) orientasi
agama. Selain ditinjau berdasarkan aspek, ada juga faktor, yaitu 1) faktor usia saat menikah, 2)
latar belakang pendidikan dan penghasilan, 3) agama, 4) dukungan emosional, 5) perbedaan
harapan. Berdasarkan jawaban dari ketiga responden penelitian berikut merupakan hasil
penelitian mengenai gambaran kepuasan pernikahan pada individu yang memiliki pasangan
tuna wicara.
1. Aspek-aspek kepuasan pernikahan

a. Masalah Kepribadian
Berdasarkan uraian ketiga responden penelitian dapat disimpulkan bahwa masing-masing
repsonden memiliki pandangannya sendiri mengenai kepribadian pasangan dan hal ini
merupakan hal pertama yang dilihat oleh responden sebagai penilaiannya mereka terhadap

pasangan dibalik kekurangan yang pasangan miliki. Responden merasa diperhatikan serta
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diperdulikan dengan sikap yang pasangan tunjukkan sehingga menjadi alasan mereka untuk
bahagia.
b. Komunikasi
Masing-masing responden jarang melakukan interaksi verbal berupa ucapan bersama
pasangan dikarenakan pasangan merupakan penyandang disabilitas tuna wicara sehingga
tidak memungkinkan responden untuk berinteraksi secara verbal bersama pasangan
melainkan menggunakan bahasa isyarat. Namun responden tetap berinteraksi non verbal
bersama pasangan yang diungkapkan dengan perilaku, perbuatan dan perhatian yang
diberikan oleh pasangan.
c. Pemecahan masalah
Berdasarkan uraian ketiga responden penelitian dapat disimpulkan bahwa menurut
mereka masing-masing rumah tangga memiliki permasalahannya tersendiri, baik itu yang
berasal dari dalam rumah tangga itu sendiri maupun yang disebabkan oleh hal lainnya.
Permasalahan yang sering terjadi merupakan permasalahan ekonomi dan perihal pendidikan
anak, sehingga responden beserta pasangan mencari cara untuk menyelesaikan terkait
persoalan tersebut. Dalam penyelesaian suatu masalah, tidak harus terburu-buru dalam
bertindak, namun harus terlebih dahulu mencari penyebab permasalahannya baru kemudian
terkait penyelesaiannya.
d. Manajemen keuangan
Setiap rumah tangga yang masing-masing responden jalani, mereka berperan sebagai
pengatur keuangan utama dan pasangan merupakan pencari nafkah utama. Namun
dikarenakan tuntutan ekonomi, dua dari tiga responden ikut mencari pekerjaan untuk
menambah keuangan mereka.
e. Aktivitas waktu luang
Berdasarkan uraian dari ketiga responden penelitian dapat disimpulkan bahwa
responden lebih memilih menghabiskan waktu luang bersama keluarganya, atau bersama
anak dan suaminya daripada hal lainnya. Dan responden merasakan kebahagiaan terkait hal
tersebut.
f.  Hubungan seksual
Masing-masing responden menunjukkan kasih sayang mereka terhadap pasangan
dengan cara melayani pasangan dengan baik dalam hal apapun dikehidupan rumah tangga
mereka

g. Anak dan pengasuhan
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Peran utama responden didalam rumah tangga selain sebagai istri adalah sebagai ibu,
mengasuh anak dan kegiatan positif lainnya mengenai pengasuhan anak. Responden dan
pasangan tidak berbagi peran dalam hal pengasuhan anak namun pasangan selalu inisiatif
membantu responden ketika responden mengalami kesulitan.

h. Keluarga dan teman

Hubungan kekeluargaan antara responden dengan keluarga pasangan masing-masing
terjalin dengan baik, meskipun ada beberapa kali mengalami kesalahpahaman namun mampu
terselesaikan dengan baik. Menurut para responden hubungan pasangannya dengan
keluarganya juga terjalin dengan baik

i. Peran dalam keluarga

Berdasarkan uraian ketiga responden penelitian dapat disimpulkan bahwa peran
utama responden dalam rumah tangga adalah sebagai ibu rumah tangga, namun dua dari tiga
subjek juga ikut turut serta membantu pasangan dalam hal mencari nafkah.

j-  Orientasi agama

Masing-masing subjek tetap melaksana ibadah berdasarkan agama yaitu agama islam.
Namun tidak keseluruhan melaksanakan ibadah rutin, melainkan ketik ia merasa kesulitan
saja.

2. Faktor-faktor kepuasan pernikahan
a. Faktor usia saat menikah

Keseluruhan responden menikah pada usia diatas 20 tahun, hal yang dirasakan ketika
menikah pada usia tersebut adalah merasa lebih matang dan mampu menjalankan kehidupan
pernikahan dengan baik.

b. Latar belakang pendidikan dan penghasilan

Berdasarkan uraian ketiga responden penelitian dapat disimpulkan bahwa latar
belakang pendidikan tidak mempengaruhi penghasilan pada penyandang disabilitas tuna
wicara, hal ini dikarenakan menurut responden bahwa setinggi apapun pendidikannya bagi
penyandang disabilitas tuna wicara tetap mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan yang
layak.

c. Agama

Berdasarkan wuraian ketiga responden penelitian dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan agama mempengaruhi perlakuan pasangan pada responden, dikarenakan dengan
memilikinya pengetahuan mengenai agama, maka pasangan mampu menjalankan ibadah dan

berprilaku baik.
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d. Dukungan emosional

Mendapatkan dukungan secara emosional dirasakan oleh responden penelitian.

Pasangan memberikan dukungan dalam bentuk perlakuan dan tindakan sehingga responden

merasakan dukungan yang cukup dari pasangan.

e. Perbedaan harapan

Menurut responden, pasangan mengungkapkan rasa sayang dengan memberikan perhatian,

rasa peduli dan slalu membantu responden dalam hal apapun termasuk pekerjaan rumah

tangga. Ketika responden marah maka pasangan akan terlebih dahulu mencari penyebabnya

dan memberikan penyelesaian dengan baik pada responden dengan berupa menyentuh dan

memberikan senyuman.
Diskusi

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan terhadap tiga orang subjek,
maka peneliti melakukan pembahasan
terkait gambaran kepuasan pernikahan pada
ketiga subjek yang merupakan individu yang
memiliki pasangan tuna wicara. Berdasarkan
analisa data yang telah peneliti lakukan,
ditemukan bahwa semua subjek memiliki
rasa puas terhadap pernikahannya dengan
caranya masing-masing,.

Kepuasan pernikahan didefinisikan
sebagai perasaan subjektif yang timbul dan
dirasakan oleh pasangan suami istri yang
berkaitan langsung dengan aspek-aspek
yang ada didalam suatu pernikahan seperti
rasa bahagia, puas terhadap apapun yang
ada pada pernikahannya, serta pengalaman-
pengalaman menyenangkan yang pernah
dilakukan

(Fowers & Olson, 1993).

bersama dengan pasangan

Dalam penelitian ini dua dari tiga

subjek merasa pasangan mampu memahami
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mereka dan lebih peka terhadap perasaan-
perasaan yang mereka rasakan tanpa harus
disampaikan terlebih dahulu. Masing-masing
subjek memiliki cara mereka sendiri untuk
didalam

merasakan kebahagiaan

pernikahannya, diantaranya dikarenakan
merasa pasangan tidak pelit mengenai
keuangan, jarang terjadi keributan dan
terakhir dikarenakan pasangan memiliki
sifat yang baik, mampu menyayangi dan
menuruti keinginan-keinginan subjek. Hasil
yang diperoleh adalah masing-masing subjek
memiliki cara tersendiri dalam mengatasi
permasalahan komunikasi, salah satu subjek
memilih untuk jarang berinteraksi namun
ketika ada hal-hal yang perlu disampaikan
maka ia akan menggunakan waktu senggang
pada malam hari untuk menyampaikan

perihal tersebut. Kesulitan komunikasi

menurutnya menyebabkan pasangan saling
tidak terbuka satu sama lain, dan untuk
akan

mengalihkan  hal tersebut ia

menjadikan anak sebagai tempat berbagi
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cerita dan lebih banyak menghabiskan
waktu untuk bekerja serta berkegiatan.

Subjek lainnya menyatakan ketika
ingin menyampaikan sesuatu maka ia akan
terlebih dahulu menyentuh lalu
menyampaikan apa yang ingin disampaikan,
atau ketika merasa kesulitan maka subjek
akan menggunakan alat bantu berupa buku
tulis. Selanjutnya subjek menyatakan tidak
masalah dengan kekurangan tersebut. Dari
hasil analisa yang dilakukan peneliti, peneliti
menemukan bahwa komunikasi yang tidak
mempengaruhi kepuasan pernikahan yang
terjadi pada subjek adalah komunikasi
secara verbal atau wucapan, dikarenakan
pasangan subjek merupakan penyandang
disabilitas tuna wicara, namun pada
komunikasi non verbal memberikan dampak
pada kepuasan pernikahan yang dirasakan
subjek yang didapatkan dari perilaku
maupun tindakan pasangan. Sesuai temuan
yang berada di lapangan, ketiga subjek
meyakini bahwa kepribadian yang lebih
mempengaruhi dan menjadi alasan mereka
menerima pernikahan tersebut.

Berdasarkan temuan pada Kketiga
subjek, masing-masing dari mereka memiliki
dalam

permasalahannya tersendiri di

pernikahan yang mereka jalani, di antaranya

permasalahan terkait ekonomi,
permasalahan terkait komunikasi dan
permasalahan  terkait kelalaian yang

dilakukan oleh anggota keluarga. Dua dari
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tiga  subjek  sama-sama  mengalami
permasalahan ekonomi sehingga mereka
memilih untuk membantu pasangan dalam
bekerja. Permasalahan-permasalahan dalam
pernikahan

ketiga subjek

baik,

mampu

terselesaikan dengan subjek
menganggap bahwa setiap rumah tangga
memiliki  permasalahannya  tersendiri,
tinggal bagaimana mereka mengatasinya.

Berdasarkan hasil temuan di
lapangan pada ketiga subjek, mereka sama-
sama memiliki peran utama dalam
pengelolaan keuangan keluarga mereka dan
pasangan sebagai pencari nafkah utama,
namun dua dari tiga subjek juga ikut
membantu pasangan bekerja agar
menambah penghasilan keluarga mereka.
Dari hasil analisa yang dilakukan peneliti,
peneliti menemukan bahwa ketiga subjek
lebih memilih menghabiskan waktu luang
bersama keluarga, baik itu dirumah saja atau
pergi berjalan-jalan. Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa hubungan seksual yang
dirasakan oleh ketiga subjek baik-baik saja
dan akan semakin baik lagi kedepannya. Dua
dari tiga subjek menunjukkan rasa kasih
sayangnya kepada pasangan dengan cara
melayani pasangan dengan baik.

Ketiga subjek memiliki peran
penting dalam hal pengasuhan anak dan
pasangan turut serta membantu mereka
Mereka tidak

dalam  beberapa hal

membagikan peran secara tertulis bersama

INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 2, No. 2 (2024)



F.A.Putri, Y.A.nastasya, N.Junita

pasangan, namun mereka saling bekerja
sama dalam mengasuh anak terutama ketika
pasangan libur bekerja. Kegiatan dalam
pengasuhan yang mereka lakukan berbeda-
beda, dua dari tiga subjek memilih mengajari
anak mengenai pekerjaan sedari dini agar
dapat membantu mereka dikemudian hari,
sedangkan satu diantaranya menyesuaikan
usia dalam melakukan kegiatan pengasuhan
anak. Hasil yang diperolah, ketiga subjek
memiliki hubungan yang baik bersama
keluarga pasangan dan tidak memiliki
masalah apapun, baik itu yang tinggal dalam
satu lingkungan maupun yang tinggal
berjauhan. Salah satu subjek menyatakan
bahwa ia dekat dengan kakak dari pasangan,
ia menganggap kakak ipar sebagai teman
dan  sering  berbagi  permasalahan-
permasalahan yang terjadi didalam rumah
tangganya.

Ketiga subjek menyatakan peran
utama mereka dalam rumah tangga adalah
sebagai istri dan sebagai ibu, namun dua dari
tiga subjek juga ikut dalam bekerja untuk
membantu perekonomian keluarga mereka.
Mereka memiliki cara-cara tersendiri dalam
memberikan dukungan kepada pasangan
sebagai istri, dua diantaranya memberikan
dukungan dalam kehidupan pasangannya
dengan senantiasa membantu pasangan

dalam hal apapun, menyiapkan segala
keperluan-keperluan yang dibutuhkan oleh

pasangan dari pagi hari hingga malam hari.
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Sedangkan satu diantaranya memberikan
dukungan kepada pasangan dengan nasihat
agar  pasangan selalu  bersemangat.
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan
peneliti, peneliti menemukan bahwa ketiga
subjek memiliki cara-cara yang berbeda
dalam hal beragama,

ibadah dan berdoa

satu diantaranya
memilih melakukan
hanya ketika merasa kesulitann saja dan
pasangan tidak mau diajak beribadah
apapun keadaaannya. Kemudian satu subjek
lagi tetap melaksanakan ibadah meskipun
sangat jarang dan pasangan masih mau
diajak beribadah, selanjutnya subjek selalu
melaksanakan ibadah baik itu ketika
kesulitan maupun tidak begitu juga dengan
pasangannya.
Gambaran kepuasan pernikahan
yang diperoleh oleh peneliti didasari dari
faktor

kepuasan pernikahan

Olds

yang

dikemukakan oleh Papalia, dan
Feldman (2009) yang meliputi faktor usia
saat menikabh, latar belakang pendidikan dan
penghasilan, agama, dukungan emosional
serta perbedaan harapan. Berdasarkan hasil

wawancara, gambaran kepuasan pernikahan

terlihat dari bagaimana subjek
mendefinisikan ~ kehidupan  pernikahan
mereka masing-masing.

Dalam penelitian ini ditemukan

bahwa dua dari tiga subjek menikah pada
usia 20 tahunan sedangkan satu diantaranya

menikah pada usia 31 tahun. Dua dari tiga
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subjek menikah karena perjodohan dan satu
diantaranya disebabkan oleh rasa sama-
sama menyukai antara subjek dan pasangan.
Hal ini tidak mempengaruhi kepuasan
pernikahan yang dirasakan oleh masing-
masing subjek karena ketiga subjek tetap
mampu menjalani kehidupan pernikahannya
dengan bahagia. Kemudian pada latar
belakang pendidikan dan penghasilan ketiga
subjek dan pasangan hanya berpendidikan
sampai Sekolah Dasar (SD) saja. Menurut
salah satu subjek pendidikan tidak dapat
mempengaruhi penghasilan bagi

penyandang  disabilitas tuna  wicara

dikarenakan apapun pendidikannya mereka
tetap akan Kkesulitan dalam mencari
pekerjaan. Semua subjek memiliki agama
yang sama yakni beragama islam, namun
ketiga subjek memiliki sudut pandang yang
berbeda  mengenai pengaruh agama
terhadap pengetahuan beragama mereka.
Satu diantaranya menganggap bahwa agama
tidak mempengaruhi kehidupan
pernikahannya dikarenakan mereka jarang
beribadah.

Namun satu diantaranya

menganggap bahwa  agama  sangat
mempengaruhi karena dapat menyebabkan
pasangan berprilaku sesuai dengan apa yang
dianjurkan dalam agama.

Hasil yang diperoleh ketiga subjek
memiliki  pendapatnya  masing-masing
mengenai bagaimana cara pasangan dalam

mendukung mereka, satu diantaranya
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menyatakan bahwa pasangan memberikan
dukungan padanya dengan cara memberikan
pelukan ketika subjek sedih, pasangan juga
tidak pernah menyerah dengan keadaan
meskipun sesulit

apapun, dan subjek

merasakan perhatian yang cukup dari

pasangan. Sedangkan satu diantaranya

menyatakan bahwa pasangan memberikan
selalu

dukungan dengan cara

memperdulikan  apapun yang subjek
kerjakan tidak hanya mementingkan dirinya
sendiri, subjek juga menyatakan bahwa ia
mendapatkan perhatian yang cukup dari
subjek  tidak

pasangan. Salah satu

mengeluarkan pendapat apapun, hanya

menyatakan bahwa ia bahagia dengan
pernikahannya meskipun pasangan memiliki
kekurangan.

Pada perbedaan harapan masing-

masing subjek memiliki pendapatnya
masing-masing. Salah satu subjek
menyatakan cara pasangan dalam

mengungkapkan rasa sayangnya adalah

dengan memberikan perhatian,
memperdulikan subjek dan selalu membantu
subjek tanpa harus diminta terlebih dahulu.
Subjek merasa

lainnya pasangan

menyayanginya dengan cara mencari
terlebih dahulu penyebab permasalahan
kemudian menenangkan subjek. Masing-
masing subjek menganggap harapan-
harapan sebelum menikah berhasil tercapai

sesuai yang diinginkan.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, ketiga subjek
penelitian memiliki kepuasan pernikahan

didalam hubungan pernikahannya yang

dapat dilihat melalui sepuluh aspek
kepuasan  pernikahan yaitu = masalah
kepribadian, komunikasi, pemecahan

masalah, manajemen keuangan, aktivitas
waktu luang, hubungan seksual, anak dan
pengasuhan, keluarga dan teman, peran
dalam keluarga serta orientasi agama. Salah
satu aspek yang ada adalah aspek
komunikasi yang mana sudah pasti tidak
bisa terpenuhi didalam hubungan
pernikahan dikarenakan pasangan subjek
adalah penyandang disabilitas tuna wicara.
Namun, hal tersebut tidak mampu
menghambat subjek untuk mendapatkan
rasa puas didalam pernikahannya
dikarenakan kepribadian pasangan lebih
diutamakan oleh ketiga subjek. Ketiga subjek
percaya bahwa semua yang terjadi baik itu
kehidupan maupun jodoh sudah menjadi
takdir dari Allah SWT untuk mereka.

Pada penelitian ini keseluruhan aspek
mempengaruhi kepuasan pernikahan pada
subjek  yaitu Kkepribadian, pemecahan
masalah, manajemen keuangan, aktivitas
waktu luang, hubungan seksual, anak dan
pengasuhan, keluarga dan teman serta peran
dalam keluarga. Pada aspek komunikasi

terbagi menjadi dua yaitu komunikasi verbal
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dan non verbal, komunikasi verbal tidak

memberikan pengaruh pada kepuasan

pernikahan di karenakan pasangan tidak

dapat berkomunikasi secara langsung

sedangkan  komunikasi non  verbal

mempengaruhi yang ditampakkan dengan
bahasa

perilaku  seperti

oleh

tubuh yang

ditunjukkan pasangan. Selain

keseluruhan aspek yang mempengaruhi

terdapat juga empat faktor yang

mempengaruhi kepuasan pernikahan pada

subjek yaitu usia saat menikah, Ilatar
belakang pendidikan dan penghasilan,
dukungan emosional dan perbedaan
harapan.

Pada penelitian ini terdapat temuan lain
yaitu faktor berapa lama usia pernikahan,
hal ini dikarenakan semakin lama usia
pernikahan semakin subjek dapat saling
mengerti dengan pasangan. Kemudian ada
temuan lain yaitu manajemen waktu, hal ini
menjadi salah satu hal yang mempengaruhi
kepuasan pernikahan pada salah satu subjek.
Saran
1. Individu yang memiliki pasangan tuna

wicara

Bagi individu yang memiliki pasangan
tuna wicara diharapkan untuk dapat lebih
memahami kekurangan yang dimiliki oleh
pasangan terutama dalam hal komunikasi,
gunakan cara yang dapat membantu dalam
menjalani penikahan agar hubungan rumah
tangga lebih dan

menjadi nyaman
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menyenangkan untuk dijalankan sehingga
mampu mencapai kepuasan pernikahan.
2. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin

membahas mengenai hal

yang

dengan penelitian ini diharapkan untuk

serupa

dapat mencari lebih banyak subjek sehingga
dapat melihat kepuasan pernikahan yang

dirasakan secara menyeluruh. Kemudian

juga dapat menjangkau lebih banyak
informan  untuk dapat memperoleh
informasi  tambahan agar  mencapai

keabsahan data penelitian yang lebih valid.
Selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan variabel yang berbeda namun subjek
yang sama yaitu subjective well being.
Kemudian juga agar dapat menjadikan anak
dengan orangtua berkebutuhan khusus
menjadi aspek penelitian agar dapat melihat
dari sudut pandang lainnya. Kemudian juga
dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menjadi subjek yang berbeda yaitu suami.
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin

membahas mengenai hal

yang

dengan penelitian ini diharapkan untuk

serupa

dapat mencari lebih banyak subjek sehingga
dapat melihat kepuasan pernikahan yang

dirasakan secara menyeluruh. Kemudian

juga dapat menjangkau lebih banyak
informan  untuk dapat memperoleh
informasi  tambahan agar  mencapai

keabsahan data penelitian yang lebih valid.
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3. KUA (Kantor Urusan Agama)

Bagi KUA yang akan menikahkan
pasangan dengan penyandang disabilitas
diharapkan untuk dapat terlebih dahulu
memberikan edukasi pra-nikah mengenai
gambaran pernikahan apabila pernikahan
dilakukan dengan penyandang disabilitas,
hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan
secara moral, dan hal-hal apa saja yang akan
menjadikan pernikahan tersebut menjadi
lebih baik kedepannya terutama dalam
pencapaian kepuasan dan kebahagiaan

didalam pernikahan tersebut.
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